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HUBUNGAN JOB RESOURCES DENGAN WORK ENGAGEMENT PADA
ANGGOTA BRIMOB DI MARKAS KOMANDO
PASUKAN BRIMOB 1 BINJAI

ABSTRAK

Work engagement sangat penting bagi anggota Brimob agar dapat berkonstribusi
secara penuh dalam pelaksanaan tugas. Kurangnya keterikatan, fokus dalam
pekerjaan, dan berkonstribusi secara aktif terhadap pekerjaan merupakan ciri-ciri
karyawan yang kurang engaged terhadap pekerjannya. Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah job resources. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara job resources dengan work engagement pada anggota Brimob di
Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel sebanyak 127 anggota Brimob dipilih
menggunakan teknik simple random sampling dari total populasi 200 personil.
Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yang terdiri dari skala job resources yang
disusun berdasarkan aspek-aspek teori yang dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti
(2007) dan skala work engagement yang disusun berdasarkan aspek-aspek teori yang
dikemukakan oleh Bakker dan Schaufeli (2008). Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar = 0,432 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000,
sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hubungan kedua
variabel menunjukkan hubungan ke arah positif, yakni semakin tinggi job resources
maka semakin tinggi pula work engagement, sebaliknya semakin rendah job resources
maka semakin rendah work engagement.

Kata Kunci: Job Resources, Work Engagement, Anggota Brimob
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THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB RESOURCES AND WORK
ENGAGEMENT AMONG MOBILE BRIGADE MEMBERS AT BRIMOB UNIT
1 HEADQUARTERS BINJAI

ABSTRACT

Work engagement is essential for Brimob personnel to contribute fully in carrying out
their duties. Lack of attachment, focus, and active involvement in work are indicators
of low employee engagement. One of the factors that influences work engagement is
job resources. This study aims to examine the relationship between job resources and
work engagement among members of Brimob at the Mobile Brigade Command Unit 1
Binjai. This research employed a quantitative approach with a correlational method.
A total of 127 Brimob personnel were selected using simple random sampling from a
population of 200 members. The instruments used in this study include the Job
Resources Scale based on the dimensions proposed by Bakker and Demerouti (2007)
and the Work Engagement Scale based on the dimensions introduced by Bakker and
Schaufeli (2008). The results showed a correlation coefficient (r) of 0.432 with a
significance value (p) of 0.000, indicating that the proposed hypothesis is accepted.
The findings reveal a positive relationship between job resources and work
engagement. the higher the job resources, the higher the work
engagement, and vice versa.

Keywords: Job Resources, Work Engagement, Mobile Brigade Members
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) adalah elemen penting dalam setiap aspek
manajemen, terutama yang berhubungan dengan keberlangsungan organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi, baik skala besar maupun kecil, tidak hanya bergantung
pada ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga pada kualitas SDM. SDM memiliki
peran penting dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola organisasi
tersebut. Karena itulah, setiap perusahaan atau organisasi membutuhkan SDM yang
kompeten untuk mendukung pencapaian tujuan dan menjadi yang terbaik di dunia
kerja. Faktor SDM sangat krusial karena menjadi penggerak utama dalam menjaga,
mengarahkan, dan mengembangkan organisasi. Selain keberadaan pekerja yang
berkualitas, organisasi juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
efektif agar seluruh anggota dapat bekerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, kualitas SDM yang bertanggung jawab dalam mengelola organisasi
menjadi faktor penentu keberhasilan (Bukit, Malusa, & Rahmat, 2017). Menurut
Madyaratri dan Izati (2021) work engagement adalah sikap kerja seorang pekerja
yang secara penuh terlibat dengan pekerjannya yang bersifat positif.

Menurut Osborne dan Hammoud work engagement merupakan salah satu
topik yang sering dibahas dan banyak diperbincangkan oleh peneliti dalam dunia
perusahaan maupun organisasi karena peranan yang cukup besar dalam dunia
kerja. Santosa memberikan gambaran atau karakteristik seseorang yang engaged

adalah seseorang yang memiliki semangat dan gairah yang tinggi akan



pekerjannya dan memiliki emosi yang kuat terhadap tempat kerjanya dan selalu
berusaha untuk menggapai kesuksesan (Madyaratri & 1zzati, 2021).

Work engagement adalah keadaan positif yang ditandai dengan energi,
ketahanan, serta dedikasi yang tinggi dalam pekerjaan, yang dapat meningkatkan
motivasi serta kepuasan dalam menjalankan tugas mereka, bahkan di tengah situasi
yang penuh tekanan. Work engagement merupakan isu terkini dalam pengelolaan
SDM. Schaufeli dan Bakker mendeskripsikan work engagement sebagai suatu kondisi
mental yang positif, memuaskan dan berkaitan dengan satu pekerjaan yang
mempunyai karakteristik vigor, dedication dan absorption. Definisi yang hampir sama
dikemukakan oleh Albrecht, yang menyatakan bahwa work engagement adalah suatu
keadaan karyawan yang terlibat langsung secara psikologis dengan pekerjaannya,
ditunjukkan dengan antusiasme, penuh energi dan semangat (Wijaya & Soeharto,
2021).

Dalam pengelolaan sumber daya manusia modern, keterlibatan kerja atau work
engagement menjadi salah satu isu penting yang mendapat perhatian luas. Work
engagement menggambarkan kondisi di mana individu merasa terhubung dengan
pekerjaannya, menunjukkan antusiasme, serta memiliki dorongan dari dalam diri
untuk memberikan kinerja terbaik. Schaufeli dan Bakker (2004) menjelaskan bahwa
work engagement adalah keadaan psikologis positif yang berkaitan dengan semangat
dan kepuasan individu terhadap pekerjaannya. Robbins (Wulandari & Sitio, 2021)
juga menyatakan bahwa work engagement berkaitan erat dengan rasa bangga dan
keinginan untuk berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan

organisasi.



Bakker dan Leiter mengatakan bahwa sebuah organisasi mengharapkan
karyawan untuk menunjukkan sikap antusias, inisiatif dalam pekerjaan, energi
yang tinggi, dan keinginan untuk berusaha mencapai kualitas kinerja yang baik.
Sebuah organisasi juga memerlukan karyawan yang energik dan berdedikasi.
Lebih dari itu, organisasi juga sangat mengandalkan dedikasi karyawan dalam
mencapai tujuan bersama. Karyawan yang memiliki tingkat work engagement tinggi
tidak hanya bekerja secara mekanis atau sebatas memenuhi standar minimum, tetapi
akan melampaui sekadar "cukup baik," dan mampu melibatkan diri secara aktif
dalam proses kerja. Mereka bersedia meluangkan tenaga dan pikiran untuk mencari
cara terbaik dalam menyelesaikan pekerjaan, menunjukkan kepedulian terhadap hasil
kerja, serta memantau dan mengevaluasi kinerjanya sendiri agar tetap sejalan dengan
target organisasi (Prahara & Hidayat, 2019). Manfaat work engagement bagi
karyawan termasuk peningkatan kepuasan kerja dan komitmen terhadap
organisasi, sementara bagi perusahaan, manfaatnya adalah peningkatan
produktivitas karyawan (Harter, Schmidt, & Hayes, 2002).

Hal yang sama juga berlaku bagi personel yang bertugas dalam satuan Brigade
Mobil (Brimob) sebagai bagian dari institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia
(POLRI), yang membutuhkan sumber daya manusia dengan tingkat work engagement
yang tinggi guna mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas. Brimob merupakan
satuan elit dalam tubuh POLRI yang memiliki tanggung jawab khusus dalam
menghadapi situasi berisiko tinggi, seperti penanggulangan terorisme, kerusuhan
massa, serta operasi penyelamatan dalam kondisi ekstrem. Sebagai bagian dari
institusi yang berada langsung di bawah komando Kapolri dan secara struktural berada

dalam kendali Presiden Republik Indonesia, Brimob memiliki peran strategis dalam



menjaga stabilitas nasional. Dalam pelaksanaan tugasnya, anggota Brimob tidak
hanya dituntut untuk memiliki kemampuan fisik dan taktis yang unggul, tetapi juga
harus menunjukkan keterlibatan kerja yang kuat, yang tercermin dalam semangat,
loyalitas, dan kesungguhan dalam menjalankan setiap tugas. Anggota Brimob
merupakan aparat negara yang memiliki kewenangan dalam menjaga keamanan,
memberikan perlindungan terhadap masyarakat, serta mendukung penegakan hukum,
terutama dalam situasi yang membutuhkan tindakan cepat dan presisi. Oleh karena itu,
work engagement menjadi aspek penting yang harus dimiliki setiap personel Brimob
agar mampu menjalankan tanggung jawabnya secara optimal.

Nayasari dan Ratnaningsih (2020) menyatakan bahwa kehidupan masyarakat
yang tertib dan damai merupakan cita-cita setiap negara. Untuk mewujudkan kondisi
tersebut, Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) hadir sebagai lembaga
keamanan negara yang bertugas melindungi, mengayomi, melayani masyarakat, dan
menegakkan hukum, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Kapolri Nomor 22 Tahun
2010. Salah satu satuan strategis dalam tubuh POLRI adalah Brigade Mobil (Brimob),
yang memiliki tanggung jawab khusus dalam menghadapi situasi dengan tingkat risiko
tinggi, seperti kerusuhan sosial, terorisme, dan ancaman terhadap stabilitas nasional.
Dalam kondisi apa pun, Brimob dituntut untuk selalu siaga, bergerak cepat, dan siap
menjalankan tugas kapan saja dibutuhkan.

Tingginya beban kerja, kompleksitas tugas di medan sulit, serta potensi
ancaman terhadap keselamatan diri menempatkan anggota Brimob dalam tekanan
fisik dan psikologis yang besar. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan tugas
Brimob sangat bergantung pada seberapa tinggi keterlibatan kerja (work engagement)

yang dimiliki oleh setiap anggotanya. Dalam konteks ini, keterlibatan kerja menjadi



landasan penting untuk memastikan bahwa setiap personel memiliki dorongan internal
untuk tetap fokus, tangguh, serta penuh semangat dalam menghadapi berbagai
tantangan. Keterlibatan kerja yang kuat juga memungkinkan anggota Brimob untuk
tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terhubung secara emosional dengan
tanggung jawabnya, memiliki ketekunan dalam menjalankan tugas berat, serta mampu
mempertahankan kualitas kerja secara Konsisten di bawah tekanan (Nayasari &
Ratnaningsih, 2020).

Namun, fenomena rendahnya work engagement menjadi salah satu kondisi
yang tengah dihadapi oleh organisasi kepolisian, khususnya di Markas Komando
Pasukan Brimob 1 Binjai. Sejak pembentukannya pada tahun 2023, satuan ini
dihadapkan pada tantangan operasional yang tinggi, baik dari segi intensitas tugas
maupun keterbatasan jumlah personel. Tuntutan kerja yang berat, seperti pengamanan
konflik, penanggulangan kerusuhan, dan penanganan situasi berisiko, sering kali
dijalankan dalam kondisi sumber daya yang terbatas. Anggota Brimob dituntut untuk
selalu siap siaga, memiliki fisik dan mental yang tangguh, serta mampu bekerja dalam
tekanan. Dalam menjalankan tugas tersebut, work engagement sangat dibutuhkan agar
anggota tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat secara emosional dan
kognitif dalam pekerjaannya (Inesia, Sandika, Putri & Yadanar, 2024). Namun,
berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, masih ditemukan anggota
yang menjalankan tugas hanya sebatas kewajiban, kurang menunjukkan semangat,
dan tidak sepenuhnya fokus. Hal ini menunjukkan adanya indikasi rendahnya work
engagement. Kurangnya perasaan terhubung dengan pekerjaan dapat memengaruhi

kualitas kinerja maupun kesiapan operasional satuan. Berikut hasil wawancaranya :



Kutipan Wawancara | :

"Sejujurnya, Saya merasa bahwa Saya kurang semangat, belum sepenuhnya
punya dedikasi dan juga bisa fokus penuh terhadap pekerjaan saya sebagai anggota
Brimob. Kadang saya menjalankan tugas hanya karena merasa itu adalah kewajiban,
bukan karena ada semangat tinggi atau dorongan dari dalam diri. Mungkin karena
masih ada hal-hal pribadi yang mengganggu konsentrasi, atau karena saya belum
benar-benar merasa punya keterikatan dengan tugas yang Saya laksanakan. Tapi saya
tetap menjalankan tugas dan tanggung jawab saya sebaik mungkin karena itu sudah
menjadi keharusan dalam profesi ini." (AAH, Bhayangkara II, Anggota Brimob Di
Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai/ 21 Oktober 2024).

Kutipan Wawancara 11 :

“"Menurut saya, penempatan saya di markas ini yang masih tergolong baru
membawa tantangan tersendiri. Salah satu yang cukup saya rasakan adalah
keterbatasan fasilitas. Beberapa perlengkapan pelatihan belum tersedia secara
lengkap, sehingga saya merasa kurang maksimal dalam menjalankan latihan rutin.
Hal ini sedikit banyak memengaruhi semangat saya dalam bekerja. Saya jadi merasa
kurang antusias, masih kurang terhubung bahkan terkadang juga kurang terlibat
dengan pekerjaan Saya karena tidak semua tugas dapat dijalankan sebagaimana
mestinya, terutama yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan fisik dan
kesiapsiagaan. Padahal, sebagai anggota Brimob, kemampuan itu harus terus diasah
agar tetap siap kapan pun dibutuhkan. Saya berharap ke depannya sarana dan
prasarana markas ini bisa lebih ditingkatkan, supaya kami bisa bekerja dan berlatih
secara optimal dan profesional. ” (RAN, Bhayangkara II, Anggota Brimob Di Markas
Komando Pasukan Brimob I Binjai / 21 Oktober 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa anggota
Brimob di Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai, ditemukan indikasi adanya
permasalahan dalam keterlibatan kerja (work engagement). Salah satu responden
menyampaikan bahwa dirinya belum sepenuhnya merasa terhubung secara emosional
dan psikologis terhadap pekerjaannya. la mengakui bahwa dalam beberapa situasi,
tugas dilaksanakan bukan karena adanya semangat atau dorongan dari dalam diri,
melainkan sekadar karena merasa itu merupakan kewajiban sebagai bagian dari

profesi (Wawancara I: AAH, 21 Oktober 2024). Hal ini menunjukkan adanya



kecenderungan bekerja secara formalitas dan menurunnya motivasi intrinsik dalam
melaksanakan peran sebagai anggota Brimob.

Sementara itu, responden lainnya menyoroti bahwa penempatan di markas
yang masih baru dan belum sepenuhnya dilengkapi dengan fasilitas yang memadai
menjadi salah satu tantangan yang turut memengaruhi semangat kerja. Keterbatasan
sarana dan prasarana, terutama untuk pelatihan fisik dan kesiapsiagaan, dianggap
berdampak pada perasaan tidak maksimal dalam menjalankan tugas. Responden
menyatakan bahwa hal ini membuatnya merasa kurang antusias dan sulit untuk
mempertahankan semangat dalam bekerja secara konsisten (Wawancara II: RAN, 21
Oktober 2024). Kurangnya dukungan lingkungan kerja tersebut dapat berkontribusi
pada menurunnya rasa keterikatan terhadap pekerjaan dan organisasi secara
keseluruhan.

Dari kedua kutipan wawancara tersebut, terlihat bahwa tingkat work
engagement anggota belum berada pada tingkat optimal. Beberapa anggota merasa
belum dapat berkonsentrasi secara penuh dalam menyelesaikan tugas, terutama ketika
dihadapkan pada tanggung jawab di luar kapasitas atau peran pokoknya. Kondisi ini
juga berpotensi menimbulkan kelelahan, baik secara fisik maupun emosional, serta
menjadikan pelaksanaan tugas hanya bersifat rutinitas. Permasalahan ini
mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keterlibatan kerja
anggota melalui pembenahan kondisi kerja, penyediaan dukungan yang memadai,
serta penguatan hubungan antara individu dan pekerjaan.

Xanthopoulou, Bakker, Demerouti dan Schaufeli, berpendapat bahwa job
resources adalah faktor penting yang mendukung karyawan untuk mencapai target

pekerjaan, mencegah kelelahan, serta meningkatkan keterlibatan kerja. Job resources



berfungsi sebagai energi yang mengurangi dampak negatif dari tuntutan pekerjaan,
memberikan rasa kontrol, serta memungkinkan karyawan untuk lebih produktif dan
kreatif. Dengan ketersediaan job resources, karyawan dapat mengembangkan daya
tahan (resilience) terhadap stres, yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan
antara tuntutan dan kemampuan karyawan (Pabidang, 2023).

Dalam teori Job Demands-Resources (JD-R) yang dikembangkan oleh Bakker
dan Demerouti menyatakan bahwa, work engagement dipengaruhi oleh keseimbangan
tuntutan pekerjaan (job demands) dan juga sumber daya pekerjaan (job resources).
Sumber daya seperti dukungan sosial, pelatihan, dan otonomi dapat meningkatkan
keterlibatan kerja. Teori in1 adalah salah satu teori yang sangat berpengaruh dalam
memahami work engagement, serta model ini menyatakan bahwa dua komponen
utama dari tuntutan pekerjaan (job demands) maupun sumber daya pekerjaan (job
resources) mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Sumber daya seperti dukungan
sosial, penghargaan, dan otonomi meningkatkan keterlibatan kerja, sementara tuntutan
pekerjaan yang tinggi dapat menurunkan tingkat keterlibatan tersebut. Karyawan yang
memiliki keseimbangan positif antara keduanya akan lebih termotivasi dan
berkomitmen terhadap pekerjaan mereka (Suherdi, Kristiyanto & Titin, 2025).

Menurut Bakker, Hakanen, Demerouti, dan Xanthopoulou, ketika job
resources tersedia dalam jumlah yang memadai, terutama di lingkungan kerja dengan
tuntutan tinggi, hal ini akan meningkatkan work engagement, karena anggota merasa
lebih siap, antusias, dan memiliki dedikasi dalam menghadapi tantangan pekerjaan.
Sebaliknya, kurangnya job resources dapat memicu kelelahan, stres, dan penurunan
keterlibatan kerja (Khoiriah, 2024). Keberadaan job resources menjadi penting bagi

keberlangsungan organisasi atau satuan. Schaufeli dan Bakker, mengatakan bahwa job



resources mencakup segala bentuk dukungan yang memfasilitasi anggota dalam
mencapai tujuan kerja, mengurangi beban mental dan fisik, serta meningkatkan
perkembangan pribadi, seperti pelatihan, peralatan kerja yang memadai, dukungan
dari rekan dan atasan, serta lingkungan kerja yang mendukung (Yuliani, 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan pada staff
akademik di institusi perguruan tinggi, job resources dapat menjadi solusi, karena
karyawan dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk membantu mereka
mengatasi tuntutan yang berlebihan (Naidoo-Chetty & Plessis, 2021).

Kemudian dalam sebuah studi yang diterbitkan oleh Bakker, Demerouti dan
Verbeke menemukan bahwa job resources mempunyai dampak positif terhadap work
engagement (Iksan, Widodo & Praningrum, 2020). Oleh karena itu, hasil ini menyoroti
pentingnya aspek-aspek ini dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
keterlibatan positif dan etika kerja. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dari itu
penulis tertarik untuk meneliti terkait Hubungan Job Resources dengan Work
Engagement Pada Anggota Brimob di Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : Apakah terdapat
hubungan antara job resources dengan work engagement pada anggota Brimob di
Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara job resources

dengan work engagement pada anggota Brimob di Markas Komando Pasukan Brimob

1 Binjai.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti sendiri,
memperkaya ilmu pengetahuan, dan perkembangan ilmu psikologi khususnya dalam
bidang Psikologi Industri Organisasi, serta memberikan informasi dan wawasan.
2. Manfaat Praktis
Berikut beberapa manfaat praktis yang dituju kepada:
a. Anggota Brimob di Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi anggota Brimob untuk
meningkatkan kualitas kinerja dengan memahami pentingnya work engagement dan
peran job resources dalam mendukung semangat, motivasi, dan keterlibatan dalam
menjalankan tugas.
b. Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjali
Bagi Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada instansi kepolisian dan membantu
organisasi dalam mengelola job resources dan work engagement Anggota Brimob
yang bertugas di Markas Komando Pasukan Brimob 1 Binjai.
c. Peneliti Selanjutnya
Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil diharapkan penelitian dapat menjadi
dasar dan rujukan teori penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu

yang memiliki karakteristik yang relatif sama dari segi tema dan kajian namun
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memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subiek, jumlah, variabel penelitian
maupun metode analisis penelitian yang digunakan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti lain, di antaranya yaitu penelitian menggunakan variabel work engagement.
Penelitian ini dilakukan oleh Islamy dan Widawati (2023), dengan judul Pengaruh
Psychological Well-Being terhadap Work Engagement pada Karyawan Direktorat
Operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Psychological Well-
Being terhadap Work Engagement pada Karyawan Direktorat Operasional PTPN VIII
Ciater. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas dengan data
cross-sectional dan teknik analisis regresi berganda. Sebanyak 59 karyawan direktorat
Operasional PTPN VIII Ciater dipilih menjadi subjek pada penelitian ini. Perbedaan
pada penelitian ini terletak pada metode penelitian, subjek dan tempat penelitian, serta
variabel dependen.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Barkhowa (2020), dengan judul Pengaruh
Job Resources terhadap Work Engagement Melalui Burnout Karyawan Industri
Manufaktur di Salatiga. Penelitian ini bertujuan untuk meringkas dan menguji
validitas job resources sebagai dasar teoritis untuk pengaruh kerja kondisi pada work
engagement dan burnout ini. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada subjek dan tempat penelitian, serta metode penelitian.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Aprilianingsih dan Frianto (2022), dengan
judul Pengaruh Job Demands dan Job Resources terhadap Work Engagement.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh job demands dan job resources

terhadap work engagement pada tenaga kependidikan di perguruan tinggi. Penelitian
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ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan Teknik pengumpulan data
melalui survey, sehingga pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan
didapatkan sebesar 51 orang responden. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada
subjek dan tempat penelitian, serta metode penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yunina dan Larassaty (2024), dengan
judul Pengaruh Job Resources terhadap Work Engagement Melalui Burnout. Tujuan
dari adanya penelitian ini yaitu berfungsi mengemukakan pengaruh job resources
terhadap work engagement melalui burnout sebagai variable intervening. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan sampel karyawan
produksi PT. Kelompok Cemerlang Plastindo beranggotakan 48 orang. Perbedaan
pada penelitian ini terletak pada subjek dan tempat penelitian, serta metode penelitian.

Selain itu, Dewi (2023), juga melakukan penelitian dengan judul Hubungan
Antara Job Demands dengan Work Engagement Pada Karyawan Bank. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara job demands dengan work engagement pada
karyawan Bank Muamalat KC Medan Balaikota. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan teknik korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan dalam bagian finance operation yang berjumlah 30 orang, sehingga
keseluruhan dari populasi dijadikan sampel penelitian yang juga berjumlah 30 orang.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode penelitian, subjek dan tempat

penelitian, serta variabel dependen.



